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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

 Berikut adalah pedoman wawancara yang akan diajukan kepada Ketua, Divisi 

Penghimpuan dan Pendistribusian, dan Bendahara NU CARE – LAZISNU 

Desa Jraganan. 

1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

2. Apa saja program kerja NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan ? 

3. Apa itu program koin NU ? 

4. Bagaimana teknis pelaksanaannya mulai dari pengumpulan hingga 

pendistribusian? 

5. Siapa target pendistribusian program? 

6. Adakah dana untuk Amil mengingat Amil termasuk dari 8 asnaf? 

7. Sudah berapa kotak yang tersebar? 

8. Berapakah dana yang masuk melalui program ini? 

9. Bagaimana respon muzakki terhadap program ini? 

10. Bagaimana respon mustahik terhadap program? 

11. Apa hambatan internal maupun eksternal dari program ini? 

12. Apa harapan anda untuk program ini, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang? 

13. Bagaimana proses pengelolaan keuangan dana ZIS NU CARE – 

LAZISNU Desa Jraganan ? 

14. Apa saja komponen laporan keuangan yang telah dibuat? 

15. Bagaimana format laporan keuangan pada NU CARE – LAZISNU 

Desa Jraganan ? 

16. Dalam penyusunan laporan keuangan BAZ/LAZ mempunyai standar 

yang mengatur, yaitu PSAK 109. Jadi apakah NU CARE – LAZISNU 

Desa Jraganan telah melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai 

dengan PSAK 109 ? 

17. Apa kendala belum diterapkannya PSAK 109 pada penyusunan laporan 

keuangan NU CARE- LAZISNU Desa Jraganan Kecamatan Bodeh ? 

18. Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipeetanggungjawabkan? 
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19. Bagaimana bentuk pertanggungjawabannya ? 

20. Apakah ada lembaga khusus yang melakukan pengawasan/mengontrol 

segala kegiatan ataupun operasional secara keseluruhan di NU CARE – 

LAZISNU Desa Jraganan ? 

 

 Berikut adalah pedoman wawancara yanag akan diajukan kepada Muzakki 

NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan. 

1. Apa yang anda ketahui tentang program Koin NU? 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang pemanfaatan program ini? 

3. Apakah program ini sudah tepat sasaran? 

4. Apa manfaat yang anda rasakan dari program? 

5. Apakah ada masukan untuk program tersebut? 

6. Apa harapan anda untuk program ini? 
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Lampiran 2 : Transkrip Wawancara 

Informan 1. 

Nama   : Ratoyo, S.Pd. 

Umur   : 42 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan  : Ketua 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 19 Januari 2023 

 

Transkip Wawancara 

1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

“Yang melatarbelakangi NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan, itu 

awalnya dari sebuah organisasi yang disitu muncul ide untuk memberikan 

rasa manfaat dalam bidang sosial, khususnya agar bisa membatu sesama 

muslim didesa …”. 

2. Apa saja program kerja NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan ? 

“Program kerja yang berjalan baru KOIN NU saja mba. Dari hasil koin NU 

tersebut itu kita salurkan untuk kegiatan sosial. Untuk tajun kemarin kita 

realisasikan untuk santunan anak yatim, untuk anak mondok, santunan 

kematian,  dan santunan untuk orang sakit yang menahun atau dalam artian 

itu sering kontrol bolak balik rumah sakit. Selain itu kita juga ada program 

untuk perbaikan-perbaikan, khususnya penerangan jalan disudut-sudut yang 

masih minim pencahayaan. Hal tersebut memberikan manfaat bagi semua 

masyarakat Desa Jraganan”. 

3. Apa itu program koin NU? 

“Koin NU itu sebenarnya dari kata singkatan. Kata KOIN itu KOtak INfaq 

Nahdlatul Ulama. Jadi kita membiasakan warga NU khususnya untuk bisa 

saling berbagi lewat koin tersebut”. 

4. Bagaimana teknis pelaksanaannya mulai dari pengumpulan hingga 

pendistribusian? 

“… untuk teknis pelaksanaan itu kami memberdayakan anak-anak muda 

dari banom NU sendiri yaitu IPNU-IPPNU sebagai petugas pegumpul koin 

satu minggu sekali. Nah itu nanti kita kumpulkan dalam dalam satu wadah 

dan dikumpulkan disekretariat NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan, yang 

akan kita rekap satu bulan sekali. Hal tersebut untuk mempermudah 

memonitoring hasil penghimpunan tiap bulannya”. 
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5. Siapa target pendistribusian program? 

“Untuk target sendiri, didesa kami berlaku umum ya, jadi seluruh warga 

Desa Jraganan. Soalnya prinsip kami Dari Kita Untuk Kita …”. 

6. Adakah dana untuk Amil mengingat Amil termasuk dari 8 asnaf? 

“…kami ada dana operasional dari perolehan KOIN NU. Dari 100%, untuk 

operasional 15%, untuk sosial 60%, selain itu juga nanti untuk petugas 

penarik 15% dan sisannya nanti masuk ke kas ranting NU…ada kadarnya 

sendiri-sendiri sesuai kesepakatan bersama yang disepakati oleh LAZ Desa 

Jraganan” 

7. Sudah berapa kotak yang tersebar? 

“…udah ada ratusan sih, untuk data validnya yang megang mas Roni…” 

8. Berapakah dana yang masuk melalui program ini? 

“…dana yang masuk LAZISNU sendiri dalam satu bulan itu kisaran Rp 

3.500.000…” 

9. Bagaimana respon muzakki terhadap program ini? 

“…untuk secara umum sih respon nya biasa-biasa saja, beda dengan awal 

kita berdiri itu tingkat kepercayaannya masih rendah…” 

10. Bagaimana respon mustahik terhadap program? 

“Respon mustahik saya rasa merasa terbantulah karna adanya NU CARE- 

LAZISNU Desa Jraganan…” 

11. Apa hambatan internal maupun eksternal dari program ini? 

“Untuk hambatan internal dari pengurusnya yang bergerak hanya beberapa 

orang saja…tapi kita tetep berjalan lillahi ta’ala aja…untuk eksternal 

dulunya masih banyak omongan dari masyarakat karna rendahya 

kepercayaan masyarakat, tapi seiring berjalan waktu ya biasa-biasa aja, 

sudah berjalan lah intinya” 

12. Apa harapan anda untuk program ini, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang? 

“…semoga semakin tahun semakin berkembang” 

13. Bagaimana proses pengelolaan keuangan dana ZIS NU CARE – LAZISNU 

Desa Jraganan ? 

“seperti yang saya katakan bahwasanya dana yang terkumpul dari 

penghimpunan kita serahkan kepada bendahara dan akan didistribusikan 

sesuai dengan presentasenya sendiri-sendiri yang sudah disepakati bersama” 
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14. Apa saja komponen laporan keuangan yang telah dibuat? 

“…laporan hasil rekapan perbulan dan akhir tahun saja…” 

15. Bagaimana format laporan keuangan pada NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

“laporan keuangan yang kami buat dengan bendahara itu nggak begitu rumit 

yang penting sudah kita baca mulai dari penghimpunan sampai 

pendistribusian…” 

16. Dalam penyusunan laporan keuangan BAZ/LAZ mempunyai standar yang 

mengatur, yaitu PSAK 109. Jadi apakah NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan telah melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

PSAK 109 ? 

“…untuk penyusunan laporan keuangan saya akui sih belum…” 

17. Apa kendala belum diterapkannya PSAK 109 pada penyusunan laporan 

keuangan NU CARE- LAZISNU Desa Jraganan Kecamatan Bodeh ? 

“karna kita masih tahap belajar karna masih berjalan 3 tahun ini…tapi kita 

selalu belajar dan update untuk pengelolaan LAZISNU yang baik dan 

benar…” 

18. Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipertanggungjawabkan? 

“…tiap satu bulan sekali kita laporan ke masyarakat…”  

19. Bagaimana bentuk pertanggungjawabannya ? 

“…baik lewat media sosial atau template yang mudah dipahami oleh 

masyarakat, sehingga masyarakat bisa tahu berapa pemasukan dan 

pengeluaran LAZISNU…” 

20. Apakah ada lembaga khusus yang melakukan pengawasan/mengontrol 

segala kegiatan ataupun operasional secara keseluruhan di NU CARE – 

LAZISNU Desa Jraganan ? 

“ Dari ranting NU nya sendiri mba, karna kita masih berjalan beberapa 

tahun saja. Jadi kami masih memprioritaskan untuk Desa Jraganan dulu, 

kami juga belum bisa memberikan laporan ke kecamatan dan kabupaten…” 
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Informan 2 

Nama   : Casroni, S.Pd. 

Umur   : 25 Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan  : Divisi Penghimpunan dan Pendistribusian   

Hari/Tanggal  : Selasa/ 24 Januari 2023 

 

Transkip Wawancara 

1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

“… Yang melatarbelakangi memang dari dulu NU ingin menunjukkan 

brandingnya biar ada nilai juangnya, ibarat kata ada gerakan dari NU didesa. 

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terbentunya NU CARE – 

LAZISNU Desa Jraganan. Yang pertama, pengurus NU nya kurang 

berjalan/ kurang aktiflah. Yang kedua NU bisa jadi dakwah, bair NU ada 

uluran tangan untuk masyarakat. Sesuai take line nya kan Dari NU untuk 

Kemaslahatan Umat. Awalnya kita hanya berfokus untuk warga NU saja, 

namun seiring berjalannya waktu sekarang kita meluas …”. 

2. Apa saja program kerja NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan ? 

“… untuk sementara ini baru KOIN NU saja. Pernah niat untuk mengelola 

zakat mal, lita coba menghubungi aghniya-aghniya Cuma belum berjalan, 

karna faktor kepercayaannya sendiri masih rendah …”. 

3. Apa itu program koin NU ? 

“… KOIN NU itu singkatan dari KOtak INfaq Nahdlatul Ulama. Nanti 

semua orang yang ingin mengikuti program KOIN NU ini bisa 

menghubungi pengurus, dan kami akan memberikan dan sekaligus 

memasangkan wadah kalau disini menggunakan kaleng untuk media 

berinfaq lewat program KOIN NU ini. Yang mana akan dikumpulan oleh 

petugas penarik seminggu sekali …”. 

4. Bagaimana teknis pelaksanaannya mulai dari pengumpulan hingga 

pendistribusian? 

“… Dari program KOIN NU itu kita bentuk beberapa tugas ya, salah 

satunya petugas pengumpul koin. Sementara ini kita meminta bantuan dari 

anak-anak IPNU-IPPNU. Mereka mengumpulkan koin tersebut setiap satu 

minggu sekali dan dikumpulkan di secretariat NU CARE – LAZISNU yang 

kemudian dihimpun, dihitung, dan direkapitulasi. Setelah itu kita dari 

petugas penghimpunan akan memberikan hasil pengumpulan koin untuk 
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dilaporkan ke Bendahara. Lah nanti ketika ada kegiatan sosial itu bendahara 

akan mentasarufkan sesuai dengan program dan presentasenya …”. 

5. Siapa target pendistribusian program? 

“… Target pendistribusiannya itu semua orang yang membutuhkan bantuan. 

Seperti faqir miskin, santri pondok, orang-orang yang sakit keras atau 

menahun. Biasanya yang sering control atau check up ke rumah sakit, dan 

kaum duafa …” 

6. Adakah dana untuk Amil mengingat Amil termasuk dari 8 asnaf? 

“… Untuk hal itu kita mempunyai presentase pembagian dari hasil 

penghimpunan dana KOIN NU. Yang pertama untuk petugas penarik 15%, 

terus kas Ranting NU Desa Jraganan 10%, untuk operasional LAZISNU itu 

untuk berjalannya lazisnu ya itu 15%, dan yang 60% itu untuk dana sosial 

…”. 

7. Sudah berapa kotak yang tersebar? 

“… Untuk kotak yang tersebar datanya itu sekitar 300 lebih, tepatnya nanti 

saya lihatkan sesuai data yang ada …”. 

8. Berapakah dana yang masuk melalui program ini? 

“… Hasil KOIN NU itu rata-rata Rp 3.000.000/bulan …”. 

9. Bagaimana respon muzakki terhadap program ini? 

“… Respon muzakki ya, awalnya sih tidak percaya namun seiring 

berjalannya waktu ya bisa berjalan. Karena dulu sebenarnya memang pernah 

ada kegiatan seperti ini, kalau dulu namanya jimpitan. Namun untuk 

pengelolaannya dulu tidak jelas tidak profesional lah …”. 

10. Bagaimana respon mustahik terhadap program? 

“… Untuk respon mustahiknya jelas merasa terbantu dengan adanya 

program ini …”. 

11. Apa hambatan internal maupun eksternal dari program ini? 

“… Hambatan untuk Internya itu ketidakloyalan pengurus, jadi yang bekerja 

hanya orang-orang itu saja. Dari banyaknya pengurus hanya beberapa orang 

yang aktif. Mungkin karna tidak ada uangnya ya, hehehe. Untuk 

eksternalnya  …”. 

12. Apa harapan anda untuk program ini, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang? 

“untuk jangka pendeknya, setidaknya ada hal dirasakan masyarakat…jangka 

panjangnya ya semua elemen masyarakat ikut membantu program ini, dan 
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semoga semakin berkembang, dari segi pengelolaanya lebih profesional 

lagi, pengurusnya lebih loyalitas” 

13. Bagaimana proses pengelolaan keuangan dana ZIS NU CARE – LAZISNU 

Desa Jraganan ? 

“…setelah penghimpunan kan nanti uang masuk ke bendahara. Bendahara 

setiap dirapat pleno langsung di tasyarufkan untuk penarik, ranting NU, 

operasional dan sosial…” 

14. Apa saja komponen laporan keuangan yang telah dibuat? 

“…sementara ini yang berjalan itu laporan bulanan rekapitulasi dan laporan 

akhir tahun…dari segi transparan sih insya Allah masih sama. karna semua 

data penghimpunan dan pendistribusiannya masih ada…” 

15. Bagaimana format laporan keuangan pada NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

“…laporan keuangannya masih sederhana ya karna hanya laporan bulanan 

dan akhit tahun…” 

16. Dalam penyusunan laporan keuangan BAZ/LAZ mempunyai standar yang 

mengatur, yaitu PSAK 109. Jadi apakah NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan telah melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

PSAK 109 ? 

“Aslinya laporan keuangan yang kita buat itu tidak sesuai dengan atasan, 

karna disesuaikan dengan kondisi lokal…biasanya dirapatkan ketika rapat 

tribulan…pentasyarufannya pun tidak sesuai dengan LAZIS pusat, 

sebernaya kan ada dana untuk kecamatan dan kabupaten…” 

17. Apa kendala belum diterapkannya PSAK 109 pada penyusunan laporan 

keuangan NU CARE- LAZISNU Desa Jraganan Kecamatan Bodeh ? 

18. Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipertanggungjawabkan? 

“Yang pertama jelas muzakkinya dan kepada NU beserta banom-

banomnya…” 

19. Bagaimana bentuk pertanggungjawabannya ? 

“…kita upload disosial media, dan dilaporakan saat sholat jum’at dan kalu 

ada event-event besar” 

20. Apakah ada lembaga khusus yang melakukan pengawasan/mengontrol 

segala kegiatan ataupun operasional secara keseluruhan di NU CARE – 

LAZISNU Desa Jraganan ? 

“Yang mengawasi NU nya” 
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Informan 3 

Nama   : Harsono, S.Pd. 

Umur   : Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Jabatan  : Bendahara   

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 24 Februari 2023 

 

Transkrip wawancara 

1. Apa yang melatarbelakangi terbentuknya NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

“Awal mula terbentuknya LAZIS di Desa Jragananitu karna dulu pernah ada 

yang namanya iuran dana sosial atau jimpitan untuk kematian. Tapi 

akhirnya dana tersebut tidak berkembang malah justru menghilang ntah 

kemana dananya. Dan disitulah awal ide untuk mengidupkan kembali dana 

sosial, akhirnya dibentuklah LAZISNU. Awalnya masyarakat ragu, seiring 

berjalannya waktu mereka sangat antusias”. 

2. Apa saja program kerja NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan ? 

“KOIN NU mba” 

3. Apa itu program koin NU ? 

“…itu kotak amal yang ditaruh dirumah warga dan akan ditari oleh petugas 

seminggu sekali…” 

4. Bagaimana teknis pelaksanaannya mulai dari pengumpulan hingga 

pendistribusian? 

“… pengumpulan dana itu diambilkan dari kotak amal, yang kotaknya kita 

taruh dirumah-rumah warga. Itu setiap minggunya ditarik oleh petugas 

kemudian dicatat per byname sesuai nominal yang ada dikotak untuk 

mempermudah perhitungan. Setelah itu dikumpulkan, nanti kalau sudah satu 

bulan baru direkap oleh pengurus kemudian langsung dipisah atau dibagi 

sesuai presentase yang telah disepakati…..dan yang ada disaya selaku 

bendahara itu dana sosial dan biaya operasional yang digunakan untuk 

berjalanya organisasi ini” 

5. Siapa target pendistribusian program? 

“dari dana sosial itu kita tasyarufkan untuk membantu anak yatim, 

kemudian untuk anak mondok, untuk kematian dan penerangan jalan di 

desa. Kemudian kalau ada orang yang sakitnya kronis itu dibantu dari dana 

ini” 
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6. Adakah dana untuk Amil mengingat Amil termasuk dari 8 asnaf? 

“… untuk pengurus itu nggak ada bagian…kita mempunyai semacam 

presentase perolehan dari dana koin itu, yang pertama untuk penarik 15%, 

sosial 60%, operasional 15%, dan untuk ranting 10%...dana operasional itu 

digunakan untuk biaya operasional berjalannya kegiatan pengurus 

LAZISNU seperti rapat dll …” 

7. Sudah berapa kotak yang tersebar? 

“… kalau saya lupa, yang jelas disemua RT sudah ada. Bahkan kita melebar 

ke yang mau ditempati nanti dikasih kotak. Tidak khusus NU saja tapi 

semua golongan. Kita nggak pandang bulu atrinya bersifat umum” 

8. Berapakah dana yang masuk melalui program ini? 

“Dana yang masuk untuk perbulan itu fluktuasi mba. Artinya bisa 

bertambah bisa juga berkurang, intinya naik turun.tapi kisaran perolehan 

dana koin itu 3 juta perbulannya”. 

9. Bagaimana respon muzakki terhadap program ini? 

“…bagus baik. Antusianya itu kalau ada kegiatan LAZISNU masyarakatnya 

muncul semua…” 

10. Bagaimana respon mustahik terhadap program? 

“oh ya sangat-sangat senang merasa terbantu” 

11. Apa hambatan internal maupun eksternal dari program ini? 

“untuk internal dari awal kita berangkat lillahi ta’ala, jadi tidak ada pamrih. 

Kita punya prinsip jangan mengharap honor maupun insentif dari 

LAZISNU, semoga bisa jadi amal jariyah dan diganti dengan hal lebih oleh 

sang Maha Kuasa…ekternalnya ya biasa mba, namanya juga organisasi 

pasti ada krikil-krikil, pasti ada yang nggak suka…kita juga sering 

menampungkritik dan saran dari masyarakat melalui petugas penarik” 

12. Apa harapan anda untuk program ini, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang? 

“Harapan saya biar berkembang mba terus mba, agar generasi-generasi 

mendatang itu peduli dan mempunyai jiwa sosial…intinya mengetuk hati 

nurani bahwa membantu sosial itu manfaatnya besar sekali” 

13. Bagaimana proses pengelolaan keuangan dana ZIS NU CARE – LAZISNU 

Desa Jraganan ? 

“…kita menghimpun koin dari hasil penarikan tiap minggu, nanti setelah 

sebulan kita rekap. Dan setelah dibagi sesuai presentase yang telah 
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disepakati. Nanti dana yang masuk ke bendahara akan ditasyarufkan sesuai 

program kerja yang ada…” 

14. Apa saja komponen laporan keuangan yang telah dibuat? 

“…yang dibuat itu hanya laporan bulanan dan laporan akhir tahun…” 

15. Bagaimana format laporan keuangan pada NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan ? 

“…untuk pencatatan kita masih manual, dan rencananya Mas Roni selaku 

Divisi Penghimpunan dan pendistribusian mau pakai aplikasi…untuk lebih 

memudahklan pekerjaan…” 

16. Dalam penyusunan laporan keuangan BAZ/LAZ mempunyai standar yang 

mengatur, yaitu PSAK 109. Jadi apakah NU CARE – LAZISNU Desa 

Jraganan telah melakukan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan 

PSAK 109 ? 

“Belum mba” 

17. Apa kendala belum diterapkannya PSAK 109 pada penyusunan laporan 

keuangan NU CARE- LAZISNU Desa Jraganan Kecamatan Bodeh ? 

“…saya malah baru tahu ini mba…jadi kita menggunakan format laporan 

keuangan yang sangat sederhana, intinya yang bisa dipahami bagi kami 

semua selaku pengurus” 

18. Kepada siapa saja laporan keuangan tersebut dipeetanggungjawabkan? 

“kepada masyarakat…” 

19. Bagaimana bentuk pertanggungjawabannya ? 

“biasanya untuk laporan pertanggung jawaban kita upload dimedia sosial, 

kadang juga di moment-moment bagus. Seperti sholat jum’at, muharram, 

atau pengajian lainnya” 

20. Apakah ada lembaga khusus yang melakukan pengawasan/mengontrol 

segala kegiatan ataupun operasional secara keseluruhan di NU CARE – 

LAZISNU Desa Jraganan ? 

“NU jraganan sih mba, karna untuk saat ini dari kita untuk 

kita…sebenarnya ada untuk kecamatan dan kabupaten, tapi karna kita masih 

aawal berjalan jadi ranting dulu yang diprioritaskan”. 
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Informan 4 

Nama   : Nur Fadhilah 

Umur   : 35 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan  : Guru Madrasah  

Hari/Tanggal  : Rabu/ 8 Februari 2023 

 

Transkrip wawancara 

1. Apa yang anda ketahui tentang program Koin NU? 

“Program infaq tiap minggu” 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang pemanfaatan program ini? 

“Ya bagus sih” 

3. Apakah program ini sudah tepat sasaran? 

“Sudah sih, menurut saya sudah tepat” 

4. Apa manfaat yang anda rasakan dari program? 

“adanya penerangan jalan disudut-sudut yang minim cahaya itu yang bisa 

dirasakan semua warga Jraganan salah satunya saya pribadi” 

5. Apakah ada masukan untuk program tersebut? 

“… Nggak ada sih, sudah sesuai ko sudah bagus” 

6. Apa harapan anda untuk program ini? 

“ya makin baik makin maju” 
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Informan 5 

Nama   : Siti Maisah 

Umur   : 42 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga  

Hari/Tanggal  : Rabu/ 8 Februari 2023 

 

Transkrip wawancara 

1. Apa yang anda ketahui tentang program Koin NU? 

“KOIN NU itu ya infaq yang dimbil mingguan” 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang pemanfaatan program ini? 

“Ya bagus. Sangat membantu dan bermanfaat” 

3. Apakah program ini sudah tepat sasaran? 

“menurut saya sudah tepat” 

4. Apa manfaat yang anda rasakan dari program? 

“..Manfaatnya banyak. Saya punya anak yang sedang mondok dapat bantuan 

300 ribu. Terus adanya pemasangan lampu-lampu jadi terang” 

5. Apakah ada masukan untuk program tersebut? 

“Belum ada, karna menurut saya sudah bagus”  

6. Apakah dari NU CARE - LAZISNU ada pelaporan perolehan KOIN NU 

kepada masyarakat? 

“… ada, biasanya di acara-acara besar seperti kemarin acara gebyar 

Muharram juga ada laporan dari LAZISNU” 

7. Apa harapan anda untuk program ini? 

“semoga makin berkembang” 
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Informan 6 

Nama   : Darni 

Umur   : 32 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan  : Penjahit dan dagang jajan kecil-kecilan  

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 24 Februari 2023  

 

Transkrip wawancara 

1. Apa yang anda ketahui tentang program Koin NU? 

“… klentung koin mba, tiap minggu diambil satu minggu sekali” 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang pemanfaatan program ini? 

“banyak manfaatnya sih mba, berarti manfaat untuk bisa menuju jalan ke 

surga dengan amal infaq seribu dua ribu nggak kelihatan tapi insya Allah 

jadi amal jariyah” 

3. Apakah program ini sudah tepat sasaran? 

“menurut saya sudah mba, …kalau ada acara itu buat yatim piatu dan lansia, 

jadi tepat sasaran mba bisa membantu bagi yang kurang mampu, itu bagus” 

4. Apa manfaat yang anda rasakan dari program? 

“… penerangannya lebih terang, ada lampu-lampu yang dari LAZISNU 

mba” 

5. Apakah ada masukan untuk program tersebut? 

“… bila perlu ditambah lagi pemasangan lampu dititik-titik tertentu” 

6. Apa harapan anda untuk program ini? 

“… lebih maju untuk membantu masyarakat” 
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Informan 7 

Nama   : Dwi Oktaviani 

Umur   : 25 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Pekerjaan  : Wiraswasta  

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 24 Februari 2023 

 

Transkrip wawancara 

1. Apa yang anda ketahui tentang program Koin NU? 

“… KOIN NU itu infaq yang diambil satu minggu sekali di hari minggu” 

2. Bagaimana tanggapan anda tentang pemanfaatan program ini? 

“… sangat bagus sih kak, sangat membantu” 

3. Apakah program ini sudah tepat sasaran? 

“… saya rasa sudah tepat, soalnya dari hasil KOIN NU disalurkan untuk 

anak yatim, orang yang kurang mampu, dan santunan kematian. Dan 

sekarang disudut jalanan yang minim penerangan sudah dikasih lampu sama 

LAZISNU” 

4. Apa manfaat yang anda rasakan dari program? 

“… waktu bapak saya meninggal, itu dapat santunan kematian dari 

LAZISNU kalau nggak salah dapat 300 san …” 

5. Apakah ada masukan untuk program tersebut? 

“bisa ditingkatkan lagi kinerjanya” 

6. Apa harapan anda untuk program ini? 

“semoga program ini makin berkembang dan bermanfaat” 
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Lampiran 3 – Dokumentasi Wawancara 

1. Jajaran Pengurus NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan 

 

 Pengurus NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan 

 
 

 

2. Wawancara Para Informan 

 Wawancara Informan 1  Wawancara Informan 2 

  
 Wawancara Informan 3  Wawancara Informan 4 

  
 Wawancara Informan 5  Wawancara Informan 6 
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 Wawancara Informan 7  

 

 

 

Lampiran 4 – Program Kerja NU CARE – LAZISNU Desa Jraganan 

 Penghimpunan KOIN NU dari rumah-rumah warga 

 
 

 Santunan Orang Sakit 
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 Santunan Kematian 
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 Pemasangan Penerang Jalan 

 
 Gebyar Hari Santri dan Peringatan Maulid Nabi 
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 Gebyar Muharram 
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Lampiran 5 – Laporan Keuangan NU CARE- LAZISNU Desa Jraganan 

 Laporan Keuangan Tahun 2021 

 
 

 Laporan Keuangan Tahun 2020 
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Lampiran 6 – Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 7 – Daftar Riwayat Hidup  
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